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ABSTRAK

Asyraf Diar Fathurrahman, Dinamika Tutupan Lahan di Kecamatan Sajingan Besar
Kabupaten Sambas Pada Tahun 2014-2023. Penelitian di bawah bimbingan Ibu Dra. Siti
Latifah, M.Si selaku dosen pembimbing pertama, Ibu Siti Puji Lestariningsih, S.Si, M.Sc
selaku dosen pembimbing kedua.

Kecamatan Sajingan Besar merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten
Sambas yang memiliki tutupan lahan yang cukup bervariasi. Kecamatan Sajingan Besar
terletak diantara 1°25° Lintang Utara serta 1°49° Bujur Barat serta 109°45’ Bujur Timur.
Secara administrasi Kecamatan Sajingan Besar berbatasan langsung dengan Kecamatan
Paloh/Serawak (Malaysia) di sebelah utara, Kecamatan Sejangkung di sebelah selatan,
Kecamatan Paloh/Kecamatan Galing di sebelah barat dan Serawak (Malaysia) di sebelah
timur. Tutupan lahan merupakan perwujudan secara fisik dari vegetasi, benda alam, dan
sensor budaya yang ada di permukaan bumi dengan tidak memperhatikan kegiatan
manusia terhadap objek tersebut. Definisi dari tutupan lahan sendiri sangat penting karena
penggunaannya yang kerap disamakan dengan istilah penggunaan lahan. Perubahan
tutupan lahan adalah suatu kondisi bertambahnya suatu penggunaan lahan baru dan
menyebabkan berkurangnya tipe penggunaan lahan yang lama, atau berubahnya fungsi
lahan pada waktu yang berbeda. Perubahan tutupan lahan di bumi sendiri merupakan
dinamika yang terjadi karena diakibatkan oleh dua faktor yaitu, alam dan manusia.
Metode yang digunakan adalah metode survey dengan teknik analisis visual
menggunakan citra landsat 8§ OLI TIRS tahun 2014, 2020, dan 2023, ground check dan
analisis dengan teknik overlay terhadap ketiga data citra hasil analisis. Hasil klasifikasi
tutupan lahan di Kecamatan Sajingan Besar mendapatkan 6 kelas tutupan lahan yaitu,
hutan lahan kering primer, hutan lahan kering sekunder, perkebunan sawit, permukiman,
lahan terbuka, dan semak belukar. Tutupan lahan hutan lahan kering hutan lahan kering
primer dan hutan lahan kering sekunder dalam 9 tahun terakhir mengalami deforestasi
sebesar 2146,82 Ha dan 3201,98 Ha.

Kata Kunci: Tutupan Lahan, Perubahan Tutupan Lahan, Kecamatan Sajingan Besar,
Dinamika



ABSTRACT

Asyraf Diar Fathurrahman, The Dynamics of Land Cover in Sajingan Besar District,
Sambas Regency from 2014 to 2023. Research under the guidance of Mrs. Dra. Siti
Latifah, M.Si as the first supervisor, Mrs. Siti Puji Lestariningsih, S.Si, M.Sc as the
second supervisors.

Sajingan Besar District is one of the districts located in Sambas Regency which has quite
diverse land cover. Sajingan Besar District is located between 1°25' North Latitude and
1°49" West Longitude, and 109°45' East Longitude. Administratively, Sajingan Besar
District directly borders Paloh District/Sarawak (Malaysia) to the north, Sejangkung
District to the south, Paloh/Galing District to the west, and Sarawak (Malaysia) to the
east. Land cover is the physical manifestation of vegetation, natural objects, and cultural
sensors on the Earth's surface, without considering human activities towards those objects.
The definition of land cover itself is crucial due to its frequent confusion with land use.
Land cover change is a condition where there is an increase in new land use types, causing
a decrease in the old land use types, or a change in land function over time. Changes in
land cover on Earth itself are dynamics that occur due to two factors, namely nature and
humans. The method used is survey method with visual analysis technique using Landsat
8 OLI TIRS imagery from 2014, 2020, and 2023, ground checks, and analysis using
overlay technique on the three imagery analysis results. The classification results of land
cover in Sajingan Besar District obtained 6 land cover classes, namely primary dry land
forest, secondary dry land forest, oil palm plantations, settlements, open land, and
shrublands. The land cover of primary and secondary dry land forests has experienced
deforestation of 2,146.82 Ha and 3,201.98 Ha in the last 9 years.

Keywords: Land Cover, Land Cover Change, Sajingan Besar District, Dynamics
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kecamatan Sajingan Besar merupakan salah satu kecamatan yang terletak di bagian
utara Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat, yang memiliki beragam jenis tutupan lahan.
Secara geografis, Kecamatan Sajingan Besar terletak di antara 1°25' Lintang Utara dan
1°49' Lintang Utara serta 109°45'" Bujur Timur, yang membentang di sepanjang
perbatasan Indonesia-Malaysia. Kecamatan ini berbatasan langsung dengan Kecamatan
Paloh/Serawak (Malaysia) di sebelah utara, Kecamatan Sejangkung di sebelah selatan,
Kecamatan Paloh/Kecamatan Galing di sebelah barat, dan Serawak (Malaysia) di sebelah
timur. Luas wilayah Kecamatan Sajingan Besar mencapai 1.324,50 km?, yang
berkontribusi sekitar 21,75% dari total luas Kabupaten Sambas (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Sambas, 2019). Dalam hal ini, Desa Sungai Bening menjadi desa dengan luas
wilayah terbesar, sementara Desa Senatab menjadi desa terkecil di kecamatan ini.

Meskipun kecamatan ini memiliki potensi alam yang besar, namun juga dihadapkan
pada berbagai tantangan lingkungan yang signifikan. Salah satu permasalahan utama
yang mencuat adalah penebangan hutan secara illegal (illegal logging) yang terjadi di
kawasan Hutan Lindung Gunung Bentarang Desa Sungai Bening pada tahun 2019.
Aktivitas illegal tersebut berdampak pada berkurangnya keragaman spesies flora dan
fauna serta berkontribusi terhadap peningkatan emisi gas rumah kaca yang memperburuk
perubahan iklim (Novalia, 2017 dalam Wahyuni dan Suranto, 2021). Selain itu,
perubahan tutupan lahan yang disebabkan oleh konversi hutan menjadi perkebunan sawit
telah menambah beban ekosistem setempat. Berdasarkan analisis Yayasan Auriga,
Kalimantan Barat tercatat memiliki perkebunan sawit seluas 1,89 juta hektar, dengan
sebagian besar dari kawasan tersebut mencakup kawasan hutan yang turut masuk dalam
area perkebunan sawit, yakni sekitar 189.121 hektar. Hal ini diperparah dengan
Kabupaten Sambas yang merupakan wilayah dengan area perkebunan sawit terbesar di
Kalimantan Barat, mencapai 44% dari seluruh perkebunan sawit di provinsi tersebut
(Global Forest Watch, 2020).

Di sisi lain, Kecamatan Sajingan Besar juga menghadapi masalah lain seperti

kerusakan lahan akibat konversi hutan menjadi perkebunan, abrasi akibat aktivitas



pelayaran kapal besar, dan pendangkalan sungai yang disebabkan oleh erosi tanah.
Gangguan terhadap pola aliran air permukaan dan penurunan kualitas air akibat limbah
industri juga semakin memperburuk kondisi lingkungan setempat (Akhmaddhian, 2016).
Salah satu bencana alam yang tercatat pada tahun 2022 adalah longsor yang terjadi akibat
intensitas hujan yang sangat tinggi, yang menyebabkan putusnya akses jembatan
penghubung dan menghambat mobilitas masyarakat (Media Kalbar, 2022).

Perubahan tutupan lahan yang dinamis, terutama yang disebabkan oleh konversi
lahan untuk perkebunan sawit, penebangan liar, serta alih fungsi lahan lainnya,
memerlukan perhatian khusus dalam upaya pemantauan dan mitigasi dampak lingkungan.
Oleh karena itu, ketersediaan data yang akurat dan up-to-date mengenai dinamika tutupan
lahan sangat diperlukan untuk membantu pemerintah dalam merencanakan kebijakan
pengelolaan sumber daya alam dan perencanaan wilayah yang lebih berkelanjutan.
Perubahan tutupan lahan dapat mempengaruhi sifat fisik lingkungan, termasuk perubahan
suhu permukaan yang signifikan, yang pada gilirannya akan berdampak pada pola iklim,
ketersediaan air, serta kualitas hidup masyarakat (Sutriani dan Febriandi, 2020).

Teknologi penginderaan jauh (remote sensing) menjadi salah satu solusi yang
sangat diperlukan dalam konteks ini. Penginderaan jauh memungkinkan pemantauan dan
pemetaan perubahan tutupan lahan secara cepat, tepat, dan efisien, tanpa bergantung pada
pengumpulan data lapangan yang memakan waktu dan biaya tinggi (Jaya, 2010). Dengan
menggunakan citra satelit dan analisis spasial, perubahan tutupan lahan dapat dipantau
secara kontinu dan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai dampak konversi
lahan terhadap lingkungan dan masyarakat di Kecamatan Sajingan Besar.

Karena letaknya yang berada di daerah perbatasan Indonesia-Malaysia, Kecamatan
Sajingan Besar seringkali kurang mendapatkan perhatian dan pengawasan dari
pemerintah pusat maupun daerah. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi sangat relevan
dan penting untuk memberikan kontribusi dalam memperkuat upaya pengelolaan sumber
daya alam secara berkelanjutan, dengan mengidentifikasi tren perubahan tutupan lahan,
serta dampaknya terhadap lingkungan dan kehidupan masyarakat. Data hasil analisis
perubahan tutupan lahan ini juga akan sangat berguna untuk merancang kebijakan
perencanaan wilayah yang lebih akurat dan berbasis pada data yang sahih, sehingga dapat
mengurangi potensi dampak negatif terhadap ekosistem dan memperbaiki kualitas hidup

masyarakat setempat.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan alih fungsi lahan dan bencana
alam yang terjadi di Kecamatan Sajingan Besar yang meningkat tiap tahunnya adalah
faktor berubahnya tutupan lahan di Kecamatan Sajingan Besar. Dampak yang terjadi
apabila perubahan tutupan lahan dibiarkan terus terjadi dapat mengancam keseimbangan
ekosistem di hutan Kecamatan Sajingan Besar, oleh sebab itu perlu dilakukan analisis
perubahan tutupan lahan di Kecamatan Sajingan Besar untuk mengetahui kelas tutupan
lahan apa saja yang terdapat di Kecamatan Sajingan Besar pada tahun 2014, 2020, dan
2023.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah untuk menganalisis perubahan
tutupan lahan yang terjadi di Kecamatan Sajingan Besar pada tahun 2014 — 2023.

Manfaat dari penelitan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang tepat,
akurat, dan lengkap kelas tutupan apa saja yang terdapat di Kecamatan Sajingan Besar
pada tahun 2014, 2020, dan tahun 2023. Informasi dari penelitian ini diharapkan dapat
digunakan oleh pemerintah di Kecamatan Sajingan Besar dalam mengawasi dan

menentukan tindakan yang diambil untuk mengelola hutan di Kecamatan Sajingan Besar.



